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Abstract
The purpose of this study was to determine the effectiveness of the Open-Ended learning
model on students' critical thinking skills in grade V elementary school. The research
method used in this study is to use an experimental model (Quasi Experimental Design),
which is a form of experimental design that has a control group and an experimental
group. The research subjects were fifth grade students totaling 52 students. Data were
collected through tests. Data analysis used statistical tests of normality, homogeneity, and
hypothesis testing. Tests conducted through SPSS to determine central tendency (mean,
mode, median and standard deviation) and frequency tables. The results showed that the
posttest results of critical thinking skills of the experimental class obtained a maximum
value of 100 and a minimum of 71.88. Meanwhile, the control class obtained a maximum
value of 96.88 and a minimum of 59.38. Then in the experimental class the average value
was 86.66, the median obtained 90.63 and the mode was 84.38. While in the control class
the average score was 75.96, the median was 81.25 and the mode was 75.00. The
results of the calculation of the t-test of two uncorrelated samples and a significant level of
5% obtained a value of � - ����� = 0, 000. This means that the value of � - ����� = 0, 000
< � = 0, 05, so that �0 rejects and �1 is accepted.
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Abstrak
Adapun tujuan di dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran Open-Ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V sekolah
dasar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
model eksperimen (Quasi Experimental Design) yaitu bentuk desain eksperimen yang
mempunyai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Subjek penelitian siswa kelas V
yang berjumlah 52 siswa. Data dikumpulkan melalui tes. Analisis data menggunakan uji
statistik normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. Uji yang dilakukan melalui SPSS
untuk mengetahui tendensi sentral (mean, modus, median dan standars deviasi) serta
tabel frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil posttest kemampuan berpikir
kritis kelas eksperimen didapatkan nilai maksimum 100 dan minimum sebesar 71.88.
Sedangkan pada kelas kontrol didapatkan nilai maksimum 96.88 dan minimum sebesar
59.38. Kemudian pada kelas eksperimen rata-rata nilai sebesar 86.66, median
memperoleh 90.63 dan modus sebesar 84.38. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata
nilai 75.96, median sebesar 81.25 dan modus sebesar 75.00. Hasil perhitungan uji-t dua
sampel yang tidak berkorelasi dan taraf signifikan 5% diperoleh nilai � − ����� = 0, 000.
Artinya nilai � − ����� = 0, 000 < � = 0, 05, sehingga �0 tolak dan �1 diterima.
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PENDAHULUAN
Kemajuan suatu negara bergantung pada ilmu pengetahuan yang berkembang di

negara tersebut (Asry, 2020) . Matematika adalah salah satu ilmu yang sangat erat
kaitannya dengan kemajuan suatu bangsa (Putri et al., 2023; Sari & Armanto, 2022) .
Karena matematika sangat berguna dalam mempelajari berbagai pengetahuan dan
keahlian. Dalam pendidikan formal, matematika adalah ilmu yang dipelajari semua tingkat
pendidikan, baik di sekolah dasar, menengah, maupun perguruan tinggi (Minawati, 2020;
Nirwana & Khoiri, 2023) . Dengan matematika, kita dapat berlatih berpikir secara logis,
dan dengan matematika ilmu pengetahuan lainnya bisa berkembang dengan cepat.
Walaupun matematika sangat berguna dalam mempelajari berbagai pengetahuan dan
keahlian, tapi tidak menutup kemungkinan bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan
dalam belajar matematika.

Berdasarkan data PISA dapat diidentifikasikan bahwa siswa Indonesia memiliki
kemampuan berpikir kritis matematis yang rendah karena siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal yang menuntut siswa untuk dapat merumuskan dan
menafsirkan masalah sehingga dapat menentukan strategi yang tepat dalam
memecahkan masalah (Dharma et al., 2022; Simbolon et al., 2023) . Berpikir kritis
matematika adalah suatu kecakapan sistematis dan kecermatan untuk menggabungkan
pengetahuan awal, kemampuan penalaran matematik, dan strategi kognitif dalam
pemecahan masalah matematik (Meriyati, 2023). Berpikir kritis adalah jenis berpikir lebih
tinggi yang bukan hanya menghafal materi tetapi penggunaan dan manipulasi bahan-
bahan yang dipelajari dalam situasi baru (Haryadi et al., 2022; Kurniawati & Ekayanti,
2020).

Salah satu kemampuan dasar matematika adalah kemampuan bernalar matematika,
menurut Susilowati & Sumaji, (2021) , penalaran meliputi berpikir dasar (basic thinking),
berpikir kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif (creative thinking). Berpikir kritis
diperlukan dalam kehidupan di masyarakat, karena manusia selalu dihadapkan pada
keadaan/masalah yang memerlukan pemecahan (Wijaya & Pujiastuti, 2020) . Karena
dianggap penting, berpikir kritis menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran.
Berdasarkan informasi dari guru bidang studi matematika diperoleh bahwa penguasaan
siswa dikelas terhadap pembelajaran matematika masih rendah dan menurut guru yang
bersangkutan. Kendala yang sering dihadapi guru adalah adanya beberapa siswa kurang
memperhatikan materi yang disampaikan guru.

Terdapat banyak model belajar yang digunakan dalam pembelajaran sehingga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis matematis, salah satunya adalah model open-ended. Model
open-ended menurut Raja et al., (2020) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
berawal dari pandangan bagaimana mengevaluasi kemampuan siswa secara objektif
dalam berpikir matematis tingkat tinggi. Menurut Suriani, (2020) bahwa pembelajaran
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terbuka atau yang sering dikenal dengan istilah Open-Ended Learning (OEL)
merupakan proses pembelajaran yang didalamnya tujuan dan keinginan individu/siswa
dibangun dan dicapai secara terbuka. Sejalan dengan itu menurut Magelo et al., (2020)
menyatakan model open-ended adalah model pembelajaran matematika yang
menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang
benar lebih dari satu.

Model pembelajaran Open-Ended merupakan model pembelajaran tipe kooperatif
yang dapat melatih kemampuan kritis siswa (Rohmah & Ulya, 2021). Model Open-Ended
dapat membangun kegiatan interaksi antara matematika dan siswa sehingga
mengundang siswa untuk menjawab permasalahan dengan cara mereka sendiri.
Penggunaan pendekatan pembelajaran Open-Ended dalam meningkatkan keaktifan
belajar siswa ini dirasakan cukup efektif, karena siswa akan terlatih untuk mengemukakan
gagasan dan perasaan secara kritis dan kritis. Mengingat masalah tersebut sangat
penting, maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran open-ended terhadap kemampuan berpikir kritis di kelas V Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan model

eksperimen (Quasi Experimental Design) yaitu bentuk desain eksperimen yang
mempunyai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen (Pratama & Pitriani, 2021) . Subjek penelitian siswa kelas V
yang berjumlah 52 siswa. Lokasi penelitian di SD N 3 Tanjung Ratu. Dalam pengambilan
sampel menggunakan teknik sampel probability sampling dengan cluster random
sampling yaitu dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam
populasi (Firmansyah, 2022) . Data dikumpulkan melalui tes. Analisis data menggunakan
uji statistik normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. Uji yang dilakukan melalui SPSS
untuk mengetahui tendensi sentral (mean, modus, median dan standars deviasi) serta
tabel frekuensi.

PEMBAHASAN
Berikut deskripsi data hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

matematika:
Tabel 1. Deskripsi Data Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Kelompok Xmax Xmin

Ukuran Terdensi
Sentral

Ukuran
Variansi
Kelompok

x̅ Mo Me R Sd
Eksperimen 100.00 71.88 86.66 90.63 84.38 28.13 7.93
Kontrol 96.88 59.38 75.96 81.25 75.00 37.50 9.91

Berdasarkan Tabel 1, hasil posttest kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
didapatkan nilai maksimum dan minimum masing-masing sebesar 100 dan 71.88,
sedangkan pada kelas kontrol didapatkan nilai maksimum dan minimum masing-masing
sebesar 96.88 dan 59.38. Kemudian rata-rata nilai, median dan modus pada kelas
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eksperimen masing-masing sebesar 86.66, 90.63, dan 84.38, sedangkan pada kelas
kontrol rata-rata nilai, median dan modus masing-masing sebesar 75.96, 81.25, dan
75.00. Kesimpulannya bahwa hasil posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Open Ended lebih tinggi dari hasil
posttest kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran Problem Solving.

Langkah pertama akan dilakukan analisis data yang berupa uji normalitas Liliefors
pada hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa. Keputusan uji dalam uji normalitas
Liliefors yaitu apabila nilai � − ����� > � = 0, 05, maka data berdistribusi normal.
Berikut adalah hasil perhitungan uji normalitas kemampuan berpikir kritis siswa:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis

Kelompok � −
����� Signifikansi Keputusan

Eksperimen 0,120 0,05 Normal

Kontrol 0,200 0,05 Normal

Berdasarkan Tabel 2, hasil dari perhitungan uji normalitas kemampuan berpikir
kritis siswa pada taraf signifikansi � = 0,05 dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa
data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal karena sesuai dengan kriteria dimana nilai � − ����� > �.
Langkah berikutnya akan dilakukan analisis data yang berupa uji homogenitas
terhadap hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berikut adalah perhitungan homogenitas pada hasil tes kemampuan berpikir
kritis siswa:

Tabel 3. Rangkuman Uji Homogenitas
Statistik Pemecahan Masalah

� − ����� 0,268

Homogeneity � − ����� > 0,05

Kesimpulan Homogen

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa data kemampuan berpikir kritis
berasal dari varians populasi yang sama atau homogen karena sesuai dengan
kriteria dimana � − ����� > � = 0,05. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji parametrik yaitu uji-t. Uji hipotesis ini digunakan karena ada satu
variabel independen (model pembelajaran Project Based Learning) dan dua variabel
dependen (pemecahan masalah matematis) dimana sampel masing-masing sel
berbeda. Hasil perhitungan uji-t dua sampel yang tidak berkorelasi dan taraf
signifikan 5% dapat dilihat pada tabel berikut:
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Table 4. Hasil Perhitungan Uji-t

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df Sig.
(2tailed)

Kemampuan
berpikir kritis

Equal variances assumed 4.296 50 .000

Equal variances not
assumed 4.296 47.710 .000

Berdasarkan Tabel 4, hasil perhitungan uji-t dua sampel yang tidak
berkorelasi dan taraf signifikan 5% diperoleh nilai � − ����� = 0, 000. Artinya nilai �
− ����� = 0, 000 < � = 0, 05, sehingga �0 tolak dan �1 diterima. Kesimpulan yang
dapat diambil dari perhitungan tersebut adalah terdapat pengaruh model
pembelajaran Open Ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Terdapat
perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dengan demikian perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir kritis yang
dihasilkan setelah perlakuan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari perhitungan tersebut adalah terdapat
efektivitas model pembelajaran Open-Ended terhadap pemecahan masalah
matematis siswa. Terdapat perbedaan signifikan pemecahan masalah matematis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian perlakuan
terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat mengukur sejauh mana
peningkatan pemecahan masalah matematis yang dihasilkan setelah perlakuan.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, maka penerapan model
pembelajaran Open Ended pada kelas eksperimen memiliki efektivitas yang lebih
baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan kelas kontrol
yang menerapkan model pembelajaran Problem Solving. Hal tersebut dapat terjadi
dikarenakan model pembelajaran Open Ended memiliki karakteristik yang berbeda
dengan model pembelajaran Problem Solving, salah satunya yaitu berasal dari
langkah-langkah model pembelajarannya. Model pembelajaran Open Ended dan
model pembelajaran Problem Solving memiliki langkah-langkah model pembelajaran
yang berbeda-beda.

Tahap pertama dalam model pembelajaran Open Ended yaitu tahap
menyajikan masalah. Pada langkah ini guru memberikan problem terbuka kepada
siswa, sehingga siswa mendapatkan kesempatan untuk melakukan segala sesuatu
secara bebas sesuai dengan kehendak mereka. Tahap kedua dalam model
pembelajaran Open Ended yaitu tahap mengeksplorasi. Langkah ini guru
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mengarahkan siswa untuk menumbuhkan kemampuan kognitif yang tinggi, kritis,
komunikasi interaksi, sharing, keterbukaan, dan sosialisasi.

Tahap ketiga dalam model pembelajaran Open Ended yaitu tahap merekam
respon siswa. Pada tahap ini guru memperhatikan dan mencatat mengenai respon
masing-masing kelompok berkaitan dengan cara pengerjaan, banyak alternative
pengerjaan, jawaban yang diperoleh dan banyak jawaban yang mungkin diperoleh.
Tahap keempat dalam model pembelajaran Open Ended yaitu tahap pembahasan
respon siswa. Pada tahap ini pembahasan dilakukan dalam diskusi kelas yang diikuti
oleh semua kelompok dan dipandu oleh guru. Guru mengarahkan semua kelompok
untuk aktif dalam jalannya diskusi. Tahap kelima dalam model pembelajaran Open
Ended yaitu tahap meringkas pelajaran. Pada tahap ini siswa diminta untuk
menjelaskan proses mencapai jawaban tersebut dan akhirnya membuat kesimpulan
mengenai apa yang telah mereka pelajari.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, adapun faktor lainya yang menjadi
penyebab kemampuan berpikir kritis lebih baik dengan pengajaran model
pembelajaran Open Ended dibandingkan dengan pengajaran model pembelajaran
problem solving diduga karena siswa yang mendapatkan pengajaran dengan model
pembelajaran Open Ended diarahkan untuk menuntut siswa untuk aktif, bekerja
sama, dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas hal-hal apa yang
dipelajari dengan cara yang menyenangkan, dan saling membantu dalam
menyelesaikan pertanyaan. Kegiatan ini membuat siswa terlihat antusias dalam
mengerjakan soal, siswa saling berlomba untuk mengerjakan soal yang ada dengan
cepat. Penerapan model pembelajaran Open Ended juga membuat siswa lebih
terarah dalam proses diskusi kelompoknya, hal tersebut dikarenakan tahapan
diskusi kelompok dalam model pembelajaran Open Ended sangat terstruktur, dapat
memotivasi dan dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Ketika siswa
dapat mengikuti seluruh tahapan dengan baik, maka siswa akan dapat memahami
dan menyelesaikan setiap permasalahan matematika dengan baik, siswa akan lebih
tertarik dengan materi pelajaran yang disampaikan, menumbuhkan kegembiraan
saat proses pembelajaran berlangsung, meningkatkan kerjasama antar siswa
melalui proses pembelajaran, siswa terlibat aktif saat proses pembelajaran, serta
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai dan materi telah tersampaikan, maka
peneliti memberikan soalposttest kepada siswa. Pemberian posttest dilakukan untuk
mengetahui adakah terdapat efektivitas penggunaan model pembelajaran Open
Ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa memiliki tanggapan dan
respon terhadap model pembelajaran Open Ended yang baik, hal ini menunjukkan
jika siswa tertarik terhadap penerapan model pembelajaran Open Ended pada
materi pecahan. Ketertarikan siswa pada model pembelajaran Open Ended terlihat
dari suasana saat proses kegiatan belajar mengajar (KBM), dimana siswa merasa
nyaman, termotivasi, semangat dan terlihat aktif dalam belajar dikelas serta mampu
menerima materi yang telah disampaikan.

Beberapa hal yang belum maksimal ketika pelaksanaan penelitian ini yaitu
masih terdapat siswa yang pasif ketika diterapkannya model pembelajaran Open
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Ended. Ketika siswa menyampaikan hasil diskusi kelompok, masih terdapat
beberapa siswa yang kurang percaya diri dalam menyampaikan hasil diskusi.
Selanjutnya terdapat siswa yang memiliki hasil yang baik akan tetapi dalam proses
pembelajaran tidak aktif dan kurang memahami materi sehingga mendapat nilai tes
yang kurang baik, kemudian terdapat siswa yang memiliki hasil rendah tetapi dalam
proses pembelajaran aktif dan memahami materi sehingga mendapatkan nilai tes
yang lebih baik. Kemudian terdapat pula siswa yang bekerja sama dalam menjawab
soal, ada siswa yang suka bertanya masalah kurang paham atau kurang jelasnya
soal, dan ada yang memang menyukai mata pelajaran matematika. Secara
menyeluruh, siswa dapat merespon dan memahami materi dengan baik pada model
pembelajaran Open Ended.

Berdasarkan hal tersebut, siswa yang telah diterapkan model pembelajaran
Open Ended menghasilkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik serta dapat
mengoptimalkan potensi yang ada dalam diri setiap siswa dibandingkan dengan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem solving. Hasil penelitian
tersebut memperlihatkan bahwa siswa yang memperoleh model pembelajaran Open
Ended lebih baik kemampuan berpikir kritisnya daripada pembelajaran
menggunakan model pembelajaran problem solving.

Kekuasaan berpikir melalui model pembelajaran Open-Ended membawa
siswa untuk lebih memahami suatu topik pelajaran matematika (Prayitno, 2020).
Model pembelajaran Open Ended membuat siswa lebih kritis untuk menyelesaikan
suatu permasalahan sehingga banyak memunculkan ide-ide baru. Pembelajaran
Open-Ended memberikan kesempatan untuk memecahkan persoalan dengan
kemampuan memecahkan masalah (Rohmalina et al., 2020; Wulandari et al., 2020).
Penggunaan pendekatan ini dapat mendorong siswa untuk berpikir lebih
terbuka, mampu bekerjasama, berkompeten dalam pemecahan masalah serta
berkomunikasi secara logis dan argumentatif (Ambarwati, 2021; Gunawan &
Ramdhani, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Angkasa et al., (2019) juga menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
menggunakan model Open-Ended pembelajaran matematika. Muazaroh & Abadi,
(2020) juga menyatakan Open-Ended dapat meningkatkan kemampuan siswa hal ini
disebabkan karena siswa terlibat aktif sehingga memberikan dampak positif
terhadap kemampuan berpikir kritis. Penelitian yang dilakukan oleh Wanelly &
Fauzan, (2020) juga menyatakan bahwa model Open-Ended mendorong siswa
untuk selalu aktif selama pembelajaran berlangsung. Aktif yang dimaksud
adalah aktif menalar dan menganalisa permasalahan matematika, sehingga
siswa mampu menemukan solusi secara kritis dan aktif berinteraksi dengan teman
dalam kelompok belajar. Situmorang, (2022) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan pembelajaran open ended
terhadap peningkatan berpikir kritis matematik siswa. Berdasarkan pemaparan yang
telah disebutkan, bisa diberikan kesimpulan bahwa model pembelajaran Open-
Ended mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Hal ini juga selaras dengan penelitian Khasanah et al., (2021) , hasil yang
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didapatkan bahwa melalui model pembelajaran Open Ended dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa. Selanjutnya penelitian oleh Suryaningsih
& Astuti, (2021) hasil yang didapatkan bahwa model pembelajaran Open Ended
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Berikutnya
penelitian oleh Wahyuningtyas et al., (2020) , hasil yang didapatkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Open Ended terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Penelitian "Efektivitas Model Pembelajaran Open
Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V Sekolah Dasar"
memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini terbatas pada satu sekolah
dasar, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke sekolah-sekolah
lain dengan karakteristik yang berbeda. Kedua, jumlah sampel yang digunakan
relatif kecil, yang dapat mempengaruhi validitas eksternal dari temuan penelitian.
Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan metode kuantitatif dengan instrumen tes
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga aspek kualitatif seperti
observasi atau wawancara mendalam tidak disertakan untuk memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang proses pembelajaran. Keempat, durasi penelitian
yang terbatas juga menjadi kendala, karena perubahan dalam kemampuan berpikir
kritis siswa mungkin memerlukan waktu yang lebih lama untuk dapat terlihat secara
signifikan. Terakhir, faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa, seperti latar belakang keluarga, motivasi belajar, dan dukungan dari
guru, tidak secara eksplisit dikontrol atau dianalisis dalam penelitian ini.

KESIMPULAN
Kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model pembelajaran Open Ended

lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model
pembelajaran problem solving. Hasil posttest kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
didapatkan nilai maksimum 100 dan minimum sebesar 71.88. Sedangkan pada kelas
kontrol didapatkan nilai maksimum 96.88 dan minimum sebesar 59.38. Kemudian pada
kelas eksperimen rata-rata nilai sebesar 86.66, median memperoleh 90.63 dan modus
sebesar 84.38. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai 75.96, median sebesar
81.25 dan modus sebesar 75.00. Hasil perhitungan uji-t dua sampel yang tidak
berkorelasi dan taraf signifikan 5% diperoleh nilai � − ����� = 0, 000. Artinya nilai � −
����� = 0, 000 < � = 0, 05, sehingga �0 tolak dan �1 diterima.

Untuk penelitian selanjutnya mengenai efektivitas model pembelajaran open ended
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah dasar dari berbagai daerah guna
meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu, menggunakan sampel yang lebih besar
dapat meningkatkan validitas eksternal hasil penelitian. Peneliti juga diharapkan untuk
mengintegrasikan metode penelitian kualitatif, seperti observasi kelas dan wawancara
mendalam dengan siswa dan guru, agar dapat memberikan pemahaman yang lebih
holistik tentang dinamika pembelajaran. Memperpanjang durasi penelitian juga dapat
memberikan kesempatan untuk mengamati perubahan jangka panjang dalam
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, mengendalikan atau menganalisis variabel
lain seperti latar belakang keluarga, motivasi belajar, dan dukungan dari guru akan
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memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis. Terakhir, pengembangan instrumen pengukuran yang lebih
komprehensif dan valid akan sangat membantu dalam mendapatkan data yang lebih
akurat dan terpercaya.
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